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Prakata

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
menganugerahkan kepada kita segala nikmat, sehingga kita masih tetap 

berada dalam agama Islam yang dimuliakan. Shalawat serta salam tak lupa 
kita haturkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW beserta 
keluarga beliau, sahabat beliau dan orang-orang yang senantiasa istiqomah 
dijalan-Nya.

Tujuan penulisan buku ini untuk membantu para pembaca menda-
patkan sumber pengetahuan tentang Belajar Dan Pembelajaran. Buku ini 
diharapkan dapat diakses oleh semua pihak dan dijadikan sebagai bahan 
referensi dalam perkuliahan yang berkaitan dengan materi Belajar Dan 
Pembelajaran. Buku ini membahas materi tentang (1) Pendahuluan, (2) 
Memahami Konsep Dasar Belajar, (3) Teori-Teori Belajar, (4) Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Belajar, (5) Kecerdasan Emosional Sebagai Hasil 
Belajar, (6) Konsep Pembelajaran, (7) Pengembangan Media Dan Sumber 
Belajar, (8) Pendekatan Pembelajaran, (9) Pokok-Pokok Pikiran Tokoh-
Tokoh Pendidikan Islam.

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu penulis untuk menyelesaiakan penulisan buku ini. 
Penghargaan yang tak terhingga penulis sampaikan kepada Ibu Prof, Dr. Hj. 
Siti Muri’ah sebagai Dosen dan salah orang yang menjadi panutan penu-
lis. Kepada Ayah dan Ibu tercinta terimakasih atas doa dan kasih sayang 
yang selama ini diberikan, kepada kakak-adik penulis terimakasih untuk 
semuanya. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku ini terdapat 
banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kepada 
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para pembaca diharapkan dapat memberikan saran serta kritik konstruktif 
untuk perbaikan selanjutnya. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita 
semua. Wassalam

Sangatta, 03 Juni 2025

Penulis
Dr. Satriah, M. Pd.
Dr. Khusnul Wardan, M. Pd.
Muslihati, M. Pd.
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BAB I
PENDAHULUAN

Berbicara tentang belajar dan pembelajaran adalah berbicara tentang 
sesuatu yang tidak pernah berakhir sampai akhir jaman. Belajar adalah 

suatu proses dan aktivitas yang selalu dilakukan dan dialami manusia sejak 
manusia di dalam kandungan, buaian, tumbuh berkembang dari kanak-
kanak, remaja hingga menjadi dewasa sampai ke liang lahat sesuai dengan 
prinsip pembelajaran sepanjang hayat. Teori sains terakhir mengungkap-
kan bahwa calon manusia telah mulai belajar saat jutaan sperma berjuang 
mencapai ovum dalam uterus. Jutaan sperma itu seolah saling berebut, 
berlomba mencapai ovum, banyak diantaranya yang gugur di tengah jalan. 
Uniknya satu atau dua sperma (pada kasus kembar tidak identik) menca-
pai ovum dan terjadi konsepsi dan sisa ribuan sperma yang lain mati dan 
menjadi nutrisi bagi ovum yang telah dibuahi. Demikianlah calon manusia 
ini telah belajar berjuang, beradaptasi, bersaing tetapi juga bekerja sama 
dan berkurban untuk kepentingan bersama.

Paul Engrand pada tahun 1970 mengemukakan konsep pendidikan 
sepanjang hayat, life long education sebagai laporan kepada UNISCO yang 
berimplikasi berupa terselengaranya belajar sepanjang hayat. Sebenarnya 
jauh sekitar 15 abad yang lalu Nabi Muhammad SAW pernah menyam-
paikan bahwa belajar memang seharusnya sejak dalam buaian sampai ke 
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liang lahat, minal Mahdi ilal lahdi, from cradle to the grave. Kata bijak dari 
Cina juga menyatakan “jika engkau ingin berinfestasi sepanjang hayat 
tanamlah manusia (didik manusia)”. Dengan demikian bagi kemaslahatan 
dan kebermaknaan eksistensinya orang harus senantiasa belajar, kapan saja 
dan di mana saja, baik disadari maupun tidak disadari. Bahkan menimbang 
pentingya belajar ini Seneca (6 SM-65 M) ahli Filsafat Yunani menyatakan 
bahwa waktu luang yang tidak digunakan untuk belajara sama dengan 
kematian, leasure without study is death.

Oleh sebab itu tidaklah heran jika konsep belajar dan pembelajaran 
yang dahulu lebih ditekankan kepada istilah mengajar atau pengajaran selalu 
berubah dan berkembang. Perubahan paradigma dari dari pengajaran (teac-
hing) atau instruksi yang berfokus kepada aktivitas guru (teacher-centered) 
menuju pembelajaran yang berfokus pada aktivitas siswa (student-cen-
tered) diawali dengan penelitian dan perbincangan yang cukup panjang, 
sesuai dengan perkembangan konsep psikologi dan filsafat pendidikan 
yang sedang berkembang. Catatan: paradigma dalam konteks ini dimaknai 
sebagai model berpikir yang berlangsung pada masa dan kondisi tertentu.

Belajar merupakan salah satu usaha sadar manusia dalam mendidik 
dalam upaya meningkatkan kemampuan kemudian diiringi oleh perubahan 
dan peningkatan kualitas dan kuantitas pengetahuan manusia itu sendiri. 
Belajar adalah salah satu aktivitas siswa yang terjadi di dalam lingkungan 
belajar. Belajar diperoleh melalui lembaga pendidikan formal dan nonfor-
mal. Belajar didefinisikan sebagai sesuatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara kese-
luruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.

Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung 
serentetan perbuatan dosen dan mahasiswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam pembelajaran terdapat sejumlah tujuan yang hendak dica-
pai. Pembelajaran dalam hal ini merupakan suatu kumpulan yang terdiri 
dari komponen-komponen pembelajaran yang saling berinteraksi, berin-
tegrasi satu sama lainnya. Oleh karenanya jika salah satu komponen tidak 
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BAB II
MEMAHAMI KONSEP DASAR BELAJAR

A. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapiasan masya-
rakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata 
yang tidak asing bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendi-
dikan formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan 
keinginan entah malam hari, siang hari, atau pagi. Namun dari semua itu 
tidak semua orang mengetahui apa itu belajar. Masalah pengertian bela-
jar ini para ahli psikolog dan pendidikan mengemukakan rumusan yang 
berlainan sesuai dengan keahlian mereka masing-masing, tentu saja mereka 
memiliki alasan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. James 
O. Whittaker misalnya merumuskan belajar sebagai proses dimana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.

Cronbach berpendapat bahwa learning is shown by change in behavior 
as a result of experience yaitu belajar sebagai aktivitas yang ditunjukkan 
oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Drs. Slametto 
(1988:24) juga merumuskan pengertian belajar sebagai suatu proses usaha 
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yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keselurahan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari beberapa pendapat para ahli 
tentang pengertian belajar yang dikemukakan di atas dapat dipahami 
bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan 
dua unsure yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan 
dengan proses jiwa untuk memperoleh perubahan, tentu saja perubahan 
yang didapatkan bukan perubahan fisik tetapi perubahan jiwa dengan 
sebab masuknya kesan-kesan yang baru. Dengan demikian maka peru-
bahan fisik akibat sengatan serangga, patah tangan, patah kaki, buta mata, 
tuli telinga, penyakit bisul dan sebagainya bukanlah termasuk perubahan 
akibat belajar. Oleh karenanya perubahan sebagai hasil dari proses belajar 
adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku seseorang. Dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 
afektif dan psikomotorik.

Istilah belajar sebenarnya telah lama dan banyak dikenal. Bahkan pada 
era sekarang ini, hampir semua orang mengenal istilah belajar. Lebih-lebih 
setelah dicanangkannya wajib belajar. Namun, apa sebenarnya belajar itu, 
rasanya masing-masing orang mempunyai pendapat yang tidak sama. 
Sejak manusia ada, sebenarnya ia telah melaksanakan aktivitas belajar. Oleh 
karena itu, kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa akitivitas belajar 
itu telah ada sejak adanya manusia.

Mengapa manusia melaksanakan aktivitas belajar? Jawabannya adalah 
karena belajar itu salah satu kebutuhan manusia. Bahkan ada ahli yang 
menyatakan bahwa manusia adalah makhluk belajar. Oleh karena manusia 
adalah makhluk belajar, maka sebenarnya di dalam dirinya terdapat potensi 
untuk diajar. Pada masa sekarang ini, belajar menjadi sesuatu yang tak 
dapat terpisahkan dari kehidupan manusia. Hampir di sepanjang waktunya, 
manusia banyak melaksanakan “ritual-ritual” belajar. Apa sebenarnya bela-
jar itu, banyak ahli yang memberikan batasan. Belajar mempunyai sejumlah 
ciri yang dapat dibedakan dengan kegiatan-kegiatan lain yang bukan belajar. 



43

BAB III
TEORI-TEORI BELAJAR

A. Teori Belajar Behavioristik
Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku seba-
gai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata 
lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal 
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai 
hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar 
sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya. Sebagai 
contoh, anak belum dapat berhitung perkalian. Walaupun ia sudah beru-
saha giat, dan gurunyapun sudah mengajarkannya dengan tekun, namun 
jika anak tersebut belum dapat mempraktekkan perhitungan perkalian, 
maka ia belum dianggap belajar. Karena ia belum dapat menunjukkan 
perubahan perilaku sebagai hasil belajar. Menurut teori ini yang terpen-
ting adalah masukan atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau 
output yang berupa respons. Dalam contoh di atas, stimulus adalah apa saja 
yang diberikan guru kepada siswa misalnya daftar perkalian, alat peraga, 
pedoman kerja, atau cara-cara tertentu, untuk membantu belajar siswa, 
sedangkan respons adalah reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus 
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yang diberikan oleh guru tersebut. Menurut teori behavioristik, apa yang 
terjadi di antara stimulus dan respon dianggap tidak penting diperhatikan 
karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati 
hanyalah stimulus dan respons. Oleh sebab itu, apa saja yang diberikan guru 
(stimulus), dan apa saja yang dihasilkan siswa (rspons), semuanya harus 
dapat diamati dan dapat diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, 
sebab pengukuran merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadi 
tidaknya perubahan tingkah laku tersebut (Sumadi, 2008:40). 

Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran behaviotistik adalah 
faktor penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang dapat 
memperkuat timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan (positive 
reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu juga bila pengu-
atan dikurangi (negative reinforcement) responpun akan tetap dikuatkan. 
Misalnya, ketika peserta didik diberi tugas oleh guru, ketika tugasnya 
ditambahkan maka ia akan semakin giat belajarnya. Maka penambahan 
tugas tersebut merupakan penguatan positif (positive reinforcement) dalam 
belajar. Bila tugas-tugas dikurangi dan pengurangan ini justru meningkat-
kan aktivitas belajarnya, maka pengurangan tugas merupakan penguatan 
negatif (negative reinforcement) dalam belajar. Jadi penguatan merupakan 
suatu bentuk stimulus yang penting diberikan (ditambahkan) atau dihilang-
kan (dikurangi) untuk memungkinkan terjadinya respons. 

Tokoh-tokoh aliran behavioristik di antaranya adalah Thorndike, 
Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, dan Skiner. Pada dasarnya para peng-
anut aliran behavioristik setuju dengan pengertian belajar di atas, namun 
ada beberapa perbedaan pendapat di antara mereka. Secara singkat, bertu-
rut-turut akan dibahas karya-karya para tokoh aliran behavioristik sebagai 
berikut.

1. Thorndike
Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan 
respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan 
belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap 
melalui alat indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan 
peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau 
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BAB IV
FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI BELAJAR

A. Motivasi
Motivasi menurut Sumadi Suryabrata (2008:114) adalah keadaan yang 
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Sementara itu Gates dan 
kawan-kawan mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisi-
ologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur 
tindakannya dengan cara tertentu. Adapun Greenberg menyebutkan bahwa 
motivasi adalah proses membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan 
prilaku arah suatu tujuan. Dari tiga defenisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan kondisi psikologis yang terda-
pat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 
tertentu guna mencapai tujuan tertentu.

Sehubungan dengan kebutuhan hidup manusia yang mendasari timbul-
nya motivasi, Maslow mengungkapkan bahwa kebutuahn dasar hidup 
manusia terbagi atas lima tingkatan yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
keamanan, kebutuhan social, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan 
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akan aktualisasi diri. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan pokok yang 
harus dipenuhinya dengan segera seperti keperluan untuk makan, minum, 
berpakaian dan bertempat tinggal. Kebutuhan keamanan adalah kebutuhan 
seseorang untuk mendapatkan keselamatan, keamanan, jaminan atau 
perlindungan dari ancaman yang membahayakan kelangsungan hidup dan 
kehidupan dengan segala aspeknya. Kebutuhan social adalah kebutuhan 
seseorang untuk disukai dan menyukai, dicintai dan mencintai, bergaul, 
berkelompok, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kebutuhan akan 
harga diri adalah kebutuhan seseorang untuk memperoleh, kehormatan, 
penghormatan, pujian, penghargaan dan pengakuan. Sedangkan kebu-
tuhan akan aktualisasi diri adalah kebutuhan seseorang untuk memperoleh 
kebanggaan, kekaguman dan kemasyhuran sebagai pribadi yang mampu 
dan berhasil mewujudkan potensi bakatnya dengan hasil prestasi yang luar 
biasa (Wardan, 2011:48).

Menurut Maslow (1968) manusia adalah makhluk yang tidak pernah 
puas seratus persen dan bagi manusia kepuasaan adalah sifatnya sementara. 
Jika suatu kebutuhan telah terpenuhi orang tidak lagi berkeinginan meme-
nuhi kebutuhan tersebut, tetapi berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
lain yang lebih tinggi tingkatannya. Kebutuhan yang mendapat prioritas 
pertama untuk dipuaskan adalah kebutuhan fisiologis, setelah kebutuhan 
tersebut terpenuhi orang akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan lain 
yang lebih tinggi tingkatannya seperti kebutuhan keamanan, kebutuhan 
social, kebutuhan berprestasi dan seterusnya. Untuk berprestasi dengan 
baik seseorang harus memenuhi terlebih dahulu kebutuhan dasar fisiologis 
dan keamanan atau dengan perkataan lain seseorang tidak mungkin bisa 
berprestasi dengan baik jika perutnya lapar serta keamanannya terganggu.

McClelland (1967) mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi 
merupakan motivasi yang berhubungan dengan pencapaian beberapa 
standar kepandaian atau standar keahlian. Sementara itu Heckhausen 
(1986) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan 
yang terdapat dalam diri seseorang yang selalu berusaha atau berjuang 
untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi mungkin 
dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan. Standar 



147

BAB V
KECERDASAN EMOSIONAL SEBAGAI 

HASIL BELAJAR

A. Pengertian Kecerdasan Emosional
Istilah kecerdasan emsional pertama kali di lontarkan pada tahun 1990 
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Meyer dari 
University of New Hampshire (Shapiro, 1997:5). Beberapa bentuk kualitas 
emosional yang dinilai penting bagi keberhasilan yaitu, (1) empati, (2) 
mengungkapkan dan memahami perasaan, (3) mengendalikan amarah, (4) 
kemandirian, (5) kemampuan menyesuaikan diri, (6) disukai, (7) kemam-
puan memecahkan masalah antar pribadi, (8) ketejunan, (9) kesetiaka-
wanan, (10) Keramahan, dan (11) sikap hormat.

Untuk memberikan pemahaman dasar tentang kecerdasan emosio-
nal Daniel Golemen mencoba menjelaskan beberapa konsep keliru yang 
paling lazim terjadi dan harus diluruskan. Pertama, kecerdasan emosi 
tidak hanya berarti “bersikap ramah” melainkan mungkin sikap tegas yang 
barangkali memang tidak menyenangkan, tetapi mengungkapkan kebe-
naran yang selama ini dihindari. Kedua, kecerdasan emosi bukan berarti 
memberikan kebebasan pada perasaan untuk berkuasa “memanjakan 
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perasaan-perasaan” melainkan mengelola perasaan-perasaan sedemikian 
rupa sehingga terekpresikan secara tepat dan efektif yang memungkinkan 
orang bekerjasama dengan lancar menuju sasaran bersama. Tingkat kecer-
dasan kecerdasan emosi tidak terikat dengan factor genitik dan tidak juga 
hanya dapat berkembang pada masa anak-anak. Tidak seperti IQ yang 
berubah hanya sedikit setelah melewati usia remaja, kecerdasan emosi lebih 
banyak diperoleh melalui belajar dari pengalaman sendiri sehingga keca-
kapan-kecakapan kita dalam hal ini dapat terus tumbuh (Golemen, 2000:9).

Bebarapa hasil penelitian yang dilakukan para ahli menunjukkan 
bahwa keterampilan EQ akan mampu membuat anak-anak bersema-
ngat tinggi dalam belajar atau untuk disukai teman-temannya ditempat 
bermain, juga akan membantunya dua puluh tahun kemudian ketika ia 
telah masuk dalam dunia kerja atau ketika sudah berkeluarga. Dalam sebuah 
survey nasional terhadap apa yang diinginkan oleh pemberi kerja baru, 
keterampilan-keterampilan khusus tidak seberapa penting dibandingkan 
kemampuan dasar untuk belajar dalam pekerjaan bersangkutan (Golemen, 
2000:19). Selain itu keterampilan lainnya adalah: (1) mendengarkan dan 
komunikasi lisan, (2) adaptabilitas dan tanggapan kreatif terhadap kega-
galan dan halangan, (3) manajemen pribadi, kepercayaan diri, memotivasi 
untuk bekerja meraih sasaran, keinginan mengembangkan karir dan bangga 
dengan prestasi yang dicapai, (4) efektivitas kelompok dan antar pribadi, 
kerjasama dalam kelompok, keterampilan merundingkan perbedaan penda-
pat, (5) efektivitas dalam perusahaan, keinginan memberi kontribusi dan 
potensi-potensi kepemimpinan.

Salovey dan Meyer mula-mula mendefenisikan kecerdasan emosional 
sebagai “himpunan bagian dari kecerdesan social yang melibatkan kemam-
puan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada 
orang lain, memilah memilih semuanya dan menggunakan informasi ini 
untuk membimbing pikiran dan tindakan”. Pendapat keduanya memberikan 
isyarat bahwa keterampilan EQ bukanlah lawan dari keterampilan IQ atau 
keterampilan kognitif namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik 
pada tingkatan konseptuan maupun emperik. Idealnya seseorang dapat 
menguasai keterampilan kognitif sekaligus keterampilan social emosional. 
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BAB VI
KONSEP PEMBELAJARAN

A. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. 
Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat 
terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal 
lainnya. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di 
dalam kelas. Lebih lanjut, belajar adalah suatu proses yang kompleks yang 
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi 
sampai akhir hayat. Belajar dapat terjadi di rumah, sekolah, tempat kerja, 
tempat ibadah, dan masyarakat, serta berlangsung dengan cara apa saja, 
dari apa, bagaimana, dan siapa saja (Parwati, 2019).

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 
tersebut, meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat kompo-
nen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih 
dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi secara 
langsung, seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu 
dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Didasari oleh adanya 
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perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20, 
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” Oleh karena itu, ada lima 
jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan pembel-
ajaran, yaitu: 1) interaksi antara pendidik dan peserta didik; 2) interaksi 
antara sesama peserta didik atau antarsejawat; 3) interaksi peserta didik 
dengan narasumber; 4) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan 
sumber belajar yang sengaja dikembangkan; dan 5) interaksi peserta didik 
Bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam (Miarso, 2008: 3).

Salah satu tanda seseorang telah belajar adalah adanya perubahan 
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut, meliputi 
perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan peru-
bahan sikap atau tingkah laku (afektif). Berkaitan dengan hal itu, tentunya 
diperlukan suatu cara untuk menjadikan orang belajar, yang dalam hal ini 
diistilahkan dengan pembelajaran. Istilah pembelajaran berasal dari kata 
“instruction”, sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
pengertian pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar.

Selain pengertian menurut KBBI, beberapa ahli juga mengemukakan 
pandangannya mengenai pengertian pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1. Duffy dan Roehler (1989), pembelajaran adalah suatu usaha yang 

sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 
dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.

2. Gagne dan Briggs (1979), mengartikan instruction atau pembelajaran 
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar 
siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sede-
mikian rupa untuk memengaruhi dan mendukung terjadinya proses 
belajar siswa yang bersifat internal.

3. Syaiful Sagala (2009), pembelajaran adalah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan.
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BAB VII
PENGEMBANGAN MEDIA DAN 

SUMBER BELAJAR

A. Media Belajar
Media yakni perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima 
pesan. Media pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat yang bisa merang-
sang siswa supaya terjadi proses belajar. Sanjaya (2008:61) menyatakan 
bahwa media pembelajaran meliputi perangkat keras yang dapat meng-
antarkan pesan dan perangkat lunak yang mengandung pesan. Namun 
demikian, media bukan hanyaberupa alat atau bahan saja, tapi juga hal-hal 
lain yang memungkinkan siswamemperoleh pengetahuan. Media bukan 
hanya berupa TV, radio, computer, tapijuga meliputi manusia sebagai 
sumber belajar, atau kegiatan seperti diskusi, seminar simulasi, dan seba-
gainya. Dengan demikian media pembelajaran dapat disimpulkan sebagai 
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, 
perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorongterciptanya proses 
belajar pada diri siswa.

Media Pembelajaran seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa 
pengetahuan akan semakin abstrak jika hanya disampaikan melalui bahasa 
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verbal. Hal tersebut akanmemungkikan terjadinya verbalisme, yakni siswa 
hanya mengetahui tentang katatanpa mengetahui dan mengerti makna 
yang dimiliki kata tersebut. Pada kenyataannya, memberikan pengalaman 
langsung pada siswa bukan sesuatu yang mudah, karena tidak semua 
pengalaman dapat langsung dipelajari oleh siswa. Misalnya jika ingin 
menerangkan kondisi di permukaan bulan, maka tidak mungkin penga-
laman tersebut didapat langsung oleh siswa. Oleh karenanya di sini media 
pembelajaran berperan sangat penting dalam suatu kegiatan belajar meng-
ajar. Guru dapat menggunakan TV, film, atau gambar dalam memberikan 
informasi pada siswa.

Dengan media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa menjadi 
lebih konkret. Secara umum media memiliki beberapa fungsi, diantaranya:
1. Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para 

siswa. Hal tersebut bisa diatasi denganmedia pembelajaran. Jika siswa 
tidak mungkin dibawa ke obyek langsungyang dipelajari, maka obyek-
nyalah yang dibawa ke siswa.

2. Dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang tidak mung-
kin dialami secara langsung di dalam kelas oleh para siswa tentang 
suatu obyek, yang disebabkan karena: (a) obyek terlalu besar; (b) 
obyek terlalu kecil; (c) obyek yang bergerak terlalu lambat; (d) obyek 
yang bergerakterlalu cepat; (e) obyek yang terlalu kompleks; (f) obyek 
yang bunyinya terlalu halus; (f) obyek mengandung berbahaya dan 
resiko tinggi. Memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa 
denganlingkungannya.

3. Menghasilkan keseragaman pengamatan.
4. Menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis.
5. Membangkitkan keinginan dan minat baru

Secara garis besar media pembelajaran terbagi atas: (a) Media audio, 
yakni media yang hanya dapat didengar saja atau yangmemiliki unsur 
suara, seperti radio dan rekaman suara, (b) Media visual, yakni media 
yang hanya dapat dilihat saja dan tidakmengandung unsur suara, seperti 
gambar, lukisan, foto, dan sebagainya, (c) Media audiovisual, yakni media 
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BAB VIII
PENDEKATAN PEMBELAJARAN

A. Pengertian Pendekatan, Strategi Dan Metode 
Pembelajaran.

Pemahaman tentang pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran 
dan metode pembelajaran adalah yang sangat penting, terutama dahulu 
konteks penguasaan konsepsional terhadap pembelajaran. Ada sejumlah 
ahli yang merumuskan pengertian mendasar dari pendekatan, strategi 
metode pembelajaran. W. Guh (2002), mengemukakan bahwa pendekatan 
pembelajaran adalah suatu pandangan dalam mengupayakan cara siswa 
berinteraksi dengan lingkungannya. Sementara Perceival dan Ellington 
(1988), mengemukakan ada dua kategori pendekatan pembelajaran. 
Kategori pendekatan tersebut adalah (1) Pendekatan pembelajaran bero-
rentasi guru (Teacher oriented), (2) Pendekatan pembelajaran berorentasi 
siswa (Learner oriented). Pendekatan inivatif dalam strategi pembelajaran 
diperlukan untuk mengaktifkan keterlibatan siswa secara mandiri dalam 
proses pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran yang berorentasi pada 
proses penemuan (Discovery) dan pencarian (inquiry).



BELAJAR DAN PEMBELAJARAN226

Kegiatan pembelajaran melalui pendekatan ini memiliki dampak 
positif sebagaimana yamg dikemukakan oleh Jeromme Brunner dalam 
Hasibuan dan Mujiono (1993), yang mengemukakan bahwa pencarian atau 
inquiry mengandung makna: (1) Dapat membangkitkan potensi intelektual 
siswa, (2) Peserta didik yang semula memperoleh extrinsic reward dalam 
keberhasilan belajar (mendapat nilai baik) dalam pendekatan inquiry 
dapat memperoleh intrinsic reward, (3) Peserta didik dapat mempelajari 
heuristic (mengolah pesan atau informasi) dari penemuan, artinya bahwa 
cara untuk mempelajari teknik penemuan ialah dengan jalan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengadakan penelitian sendiri, (4) 
Dapat menyebabkan ingatan bertahan lama sampai terinternalisasi pada 
diri peserta didik.

Selain beberapa hal diatas motivasi lain yang mendorong penggunaan 
pendekatan inquiry dalam proses pembelajaran adalah karena proses 
pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses yang:
1. Berpusat pada peserta didik (Student Centered), artinya peserta didik-

lah yang harus memproses pengetahuan dan berperan aktif mencari 
dan menemukan sendiri pengetahuan.

2. Dapat membentuk konsep diri positif karena peserta didik dilatih 
untuk bersifat terbuka, sabar dan kreatif dalam proses perolehan peng-
alaman dan pengetahuan.

3. Dapat meningkatkan derajat pengharapan peserta didik karena melalui 
pengalaman penelitian yang berhasil, ia yakin dan akan terus berpeng-
harapan bahwa ia dapat memecahkan masalahnya secara mandiri.

4. Dapat mencegah terjadinya verbalisme mengingat pendekatan ini 
menekankan pada penemuan sendiri.

5. Memungkinkan peserta didik sebagai subjek belajar, yaitu dapat mensi-
mulasikan dan mengakomodasikan informal mental seperti tindak 
belajar yang sebenarnya.

Berkenaan dengan strategi pembelajaran terdapat berbagai pendapat 
sebagaimana dikemukakan oleh para ahli pembelajaran (instructional 
technologist), diantaranya:
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